ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian studi pustaka dengan judul,” “Analisis
Hukum Islam Terhadap Putusan Pengadilan Agama Surabaya No.
2339/Pdt.G/2005/Pa.Sby Tentang Hadanah Anak kepada Ayah karena Ibu
Wanita Karir”. Penilitian ini adalah bertujuan untuk menjawab pertanyaan:
Bagaimanakah pertimbangan hakim PA Surabaya dalam putusan No
2339/Pdt.G/2005/PA.Sby tetang Hadanah Anak kepada Ayah karena Ibu Wanita
Karir dan Bagaimana analisis hukum Islam terhadap putusan No.
2339/Pdt.G/2005/PA.Sby tentang hadanah anak kepada Ayah karena ibu wanita
karir ?

Data dihimpun melalui teknik dokumentasi dari putusan pengaadilan
Agama Surabaya yang mengandung permasalahan. Kemudian dianalisis dengan
metode deskriptif analisis dengan pola pikir induktif.

Hasil penilitian menyimpulkan bahwa dasar hukum yang digunakan
majlis hakim dalam memutuskan memberikan hak asuh anak kepada ayah, yaitu
dengan dasar hukum yang digunakan oleh hakim adalah dasar ketentuan pasal 2
huruf (b) jo pasal 14 jo pasal 20 Undang- Undang Nomor. 23 Tahun 2002 tentang
“ Perlindungan Anak ”. menyatakan dalam prinsip- prinsip dasar konvensi hak-
hak anak meliputi: kepentingan yang terbaik bagi anak. sedangkan jika dilihat
dari hukum Islam yang memakai pendapat ulama’ Pertama, bahwasaya seorang
hadin harus memiliki tanggung jawab dan lebih mementingkan anaknya namun
dalam masalah ini ibu tidak memiliki kriteria untuk menjadi hadin karena terlalu
banyak berkecimpung dengan pekerjaannya. Kedua, hadanah merupakan hak
bersama antara kedua orang tua serta anak-anak, sehingga apabila nantinya
timbul permasalahan dalam Aadanah, maka yang diutamakan adalah hak anak

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka bahwasanya hakim telah benar
telah memutuskan seperti di atas, karena sesuai dengan kemaslahatan dan
kepentingan bagi si anak dan orang tuanya. Dengan putusan yang demikian anak
dapat mendapat hak- haknya dan terlindungi dari ketidak adilan.



